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Kendala proses pembelajaran adalah bagaimana mengajak siswa untuk dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang kemudian sebagai pencerminannya adalah 
ketuntasan pelaksanaan tes akhir pembelajaran sebagai alat ukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam mata pelajaran akuntansi 
biaya pada pokok bahasan mengelola kartu biaya bahan baku adalah metode problem 
solving. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah ketuntasan belajar dan adakah 
perbedaan tingkat hasil belajar penerapan metode problem solving dan metode ceramah 
divariasikan pemberian tugas untuk dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi biaya 
pada siswa kelas XII di SMK Negeri 9 Semarang. Tujuan penelitian adalah apakah 
ketuntasan belajar dan tingkat hasil belajar dengan metode problem solving lebih baik 
daripada dengan metode ceramah divariasikan dengan pemberian tugas.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 9 
Semarang tahun ajaran 2008/ 2009. Penelitian ini adalah penelitian populasi sehingga 
sampelnya adalah seluruh populasi tersebut yakni kelas XII Akuntansi 1 dengan metode 
problem solving sebagai eksperimen dan kelas XII Akuntansi 2  dengan metode ceramah 
divariasikan dengan pemberian tugas sebagai kontrol. Pada akhir pembelajaran kedua 
kelas diberikan tes akhir yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
bedanya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode observasi dan tes. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data hasil tes dari kedua 
kelompok tersebut diperoleh bahwa keduanya normal dan homogen. Ketuntasan belajar 
memperlihatkan bahwa kedua kelas tersebut dapat tuntas belajar dengan batas nilai 6,5. 
Pengujian hipotesis digunakan uji t dan diperoleh hasil perhitungan 83,1=hitungt   
sedangkan , oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Dari data hasil 
belajar, nilai estimasi rata-rata kelas eksperimen yakni antara 81,16 – 86,4 dan kelas 
kontrol yakni 77,56 – 83,74. Penelitian ini menunjukkan kelas eksperimen lebih baik 
hasilnya daripada kelas kontrol. 

67,1=tabelt

Guru diharapkan merujuk penggunaan metode problem solving dengan 
memberikan variasi yang sesuai dengan pokok bahasan yang sedang diajarkan. Bagi 
peneliti lainnya, pembelajaran dengan metode problem solving dapat lebih ditingkatkan 
pada tataran pelaksanaan penelitian pada materi yang sama atau materi lain yang serupa 
pada pembelajaran pokok bahasan mengelola kartu persediaan bahan baku. 
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